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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan karena adanya beberapa penyelewengan dana desa di beberapa desa di wilayah 

Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menguji Teori 

Institusional dan Teori fraud pentagon dengan menganalisis pengaruh internal control, good public 

governance, budaya organisasi, tekanan target, kompensasi dan arogansi terhadap pencegahan fraud 

pada penggunaan dana desa. Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan metode purposive 

sampling dan diperoleh total sebanyak 85 responden yang merupakan aparatur pemerintahan desa di 

wilayah  Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas yang berhubungan dengan pengelolaan dana 

desa. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

software SPSS 22. Hasil penelitian menunjukan bahwa internal control, good public governance, 
budaya organisasi dan kompensasi berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud dana desa. 

Sedangkan tekanan target dan arogansi berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud dana desa. 

Kata kunci: Internal Control, Good Public Governance, Budaya Organisasi, Tekanan Target, 

Kompensasi, Arogansi, Pencegahan Fraud, Dana Desa. 

 

Abstract 
This research was conducted because of several misappropriations of village funds in several villages 

in Indonesia. This research is a quantitative descriptive study that aims to test institutional theory and 

pentagon fraud theory by analyzing the influence of internal control, good public governance, 

organizational culture, target pressure, compensation and arrogance on fraud prevention in the use of 

village funds. The sample in this study was determined using purposive sampling method and a total of 

85 respondents, who were village government apparaturs in the Kembaran District, Banyumas Regency 

who were involved in village fund management. The data were analyzed technique in this study using 

multiple linear regression analysis with SPSS 22 software. The results of the research found that 

internal control, good public governance, organizational culture and compensation had a positive effect 

on preventing fraud to the village fund. While target pressure and arrogance had a negative effect on 

preventing fraud to village fund. 

Keywords: Internal Control, Good Public Governance, Organizational Culture, Target Pressure, 

Compensation, Arrogance, Fraud Prevention, Village Fund.  

 

PENDAHULUAN 

 

Fraud atau kecurangan dapat terjadi dalam berbagai tingkat pemerintahan, termasuk 

pada pemerintahan desa. Apalagi dengan semakin besarnya dana yang dialokasikan 

pemerintah pusat ke daerah dan desa-desa, maka resiko akan terjadinya kecurangan dana 

seperti korupsi akan semakin meningkat. Korupsi yang awalnya terjadi pada tingkat pusat 

dan daerah berpindah ke tingkat desa melalui dana desa (L. K. Putri, 2022). 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam pencegahan fraud. Pertama, 

membuat peraturan reformasi di bidang keuangan  melalui Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2003 tentang Keuangan Negara, Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara dan Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 

Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara. UU tersebut merupakan landasan dan 

pedoman agar keuangan negara dapat dikelola secara tertib, ekonomis, efisien, efektif, 

transparan dan bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan. 
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Kedua, upaya pemerintah dalam mencegah fraud yaitu dengan mendirikan lembaga Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) sejak tahun 2003 hingga saat ini masih tetap berjalan. Ketiga, 

upaya pemerintah dengan melakukan inovasi sistem pemerintahan digital dengan tujuan 

untuk memperkecil peluang terjadinya fraud seperti penerapan E-Filling, E-Payment dan 

sistem Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Dan upaya lain yang telah dilakukan pemerintah 

untuk pencegahan fraud pada dana desa di Kecamatan Kintamani Bali dilakukan melalui 

penerapan internal control yang hierarkis, Good public governance yang transparan dan logis 

serta budaya organisasi dengan baik dan benar untuk dapat meminimalisir dan terhindar dari 

terjadinya tindakan fraud di dalam organisasi BUMDes sehingga dapat menciptakan lembaga 

yang bersih dari tindakan korupsi dan memajukan perekonomian masyarakat desa (W. G. A. 

Sucipta, 2019). 

Dana Dana desa yang besar dan meningkat setiap tahunnya, membuka potensi 

penyelewengan dana oleh aparat desa. Penyelewengan dana yang disengaja ini merupakan 

tindakan kecurangan, atau dalam bahasa akuntansi disebut fraud, dan sering terjadi di sektor 

pemerintahan desa yang mengelola keuangan (Amalia, 2020). Beberapa kasus kecurangan 

pada penggunaan dana desa yaitu kasus penyelewengan dana Rp 600 Juta di BUMDes Desa 

Besan, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung, Bali pada Tahun 2019. Desa Amertha 

Patas, Kecamatan Gerokgak, BUMDes Buleleng Bali melakukan pencurian uang senilai Rp. 

979 juta dari keuangan BUMDes yang berujung pada modal yang semula Rp. 1 miliar 

dikurangi menjadi Rp. 21 juta pada tahun 2019. Pelanggan BUMDes Mekar Laba Desa 

Temukus telah mengajukan gugatan ke pengadilan kepada manajemen perusahaan karena 

tidak dapat menarik kembali uang yang mereka simpan. Hal ini dikarenakan pengurus 

BUMDes menggunakan tabungan tersebut dan tidak mengembalikannya pada tahun 2020 (A. 

Sucipta & Gede, 2022). 

Fraud pada tingkat desa bisa diawali dari rekrutmen yang kurang adil. Salah satu 

bentuk kecurangan yang paling serius terjadi ketika calon perangkat desa sebagai peserta 

ujian sudah memiliki bocoran item pengetahuan sebelumnya dan akses sebelumnya untuk 

mengamankan materi tes sebelum mengikuti ujian untuk tujuan memperoleh skor tes yang 

meningkat. Peserta ujian yang menyontek dan memiliki bocoran sebelumnya tentang konten 

tes sebelum ujian mungkin memiliki keuntungan yang tidak adil atas peserta ujian yang tidak 

menyontek (Linette P. Ross, 2022). Karena itu, pada tahap berikutnya personil atau perangkat 

desa yang sebenarnya kurang memenuhi syarat akan menjadi salah satu persoalan yang 

menyebabkan tersendatnya pengelolaan dana desa dan berpotensi fraud karena internal 

control yang lemah. Internal control adalah mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif 

(pemerintah desa) untuk menjamin dilaksanakannya sistem dan kebijakan manajemen dengan 

baik, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Penelitian yang telah dilakukan Adeleke, 

Segun, & Olaoye (2020) mengungkapkan bahwa internal control berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud.  

Penerapan good public governance merupakan manajemen badan usaha dapat 

melakukan kontrol dengan menempatkan tata kelola publik dan melakukan pengawasan 

umum sebagai bagian dari upaya pengendalian badan usaha dalam menghadapi isu-isu 

penipuan yang merajalela untuk meningkatkan kinerja badan usaha, menjaga kepentingan 

pemangku kepentingan, dan mematuhi persyaratan hukum. dan pedoman yang diakui secara 

umum dalam organisasi perusahaan yang sudah ada yang telah dilakukan. Rowa dan Arthana 

(2019) mengungkapkan bahwa good public governance berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. 

Arens menjelaskan dengan menerapkan budaya organisasi yang bermoral dan etis dapat 

membantu menghindari fraud. Karena prinsip-prinsip yang termasuk dalam budaya 
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organisasi dapat berfungsi sebagai panduan bagi individu dalam perilaku organisasi, budaya 

organisasi berdampak pada bagaimana mereka berperilaku (Rustandy, Sukmadilaga, & 

Irawady, 2020). Penelitian yang telah dilakukan oleh  Putra & Latrini, 2018; Kurniasari et al., 

2019 mengungkapkan bahwa budaya organisasi sebagai kebiasaan positif yang berjalan pada 

pemerintahan desa dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap pencegahan fraud.  

Tekanan target merupakan target yang harus dicapai perangkat desa dalam memenuhi 

tujuan anggaran dana desa dalam kurun waktu tertentu. Setiap pekerjaan memiliki dateline 

yang ditentukan, apalagi mendekati akhir tahun, biasanya beberapa pekerjaan yang 

ditargetkan akan berpotensi dikerjakan dengan asal-asalan (Manossoh, 2016). Penelitian yang  

telah dilakukan oleh Putri et al (2017) dan Sari (2017) mengungkapkan bahwa tekanan target 

dapat berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud. 

Kompensasi dapat didefinisikan sebagai setiap bentuk penghargaan yang diberikan 

kepada pegawai sebagai balas jasa karena kontribusi yang mereka berikan kepada 

perusahaan. Gaji yang baik akan sesuai dengan ekspektasi penerima, sebanding dengan gaji 

di perusahaan lain dalam industri serupa, memiliki perpaduan manfaat yang tepat, dan sejalan 

dengan ekspektasi tersebut (Zulkarnain, 2013). Penelitian yang telah dilakukan Zainal (2018) 

mengungkapkan bahwa kompensasi yang diterima perangkat desa selama bekerja 

berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud. 

Arogansi adalah suatu sifat yang tidak terpuji sombong, keangkuhan, memandang 

orang lain rendah, memaksakan kehendaknya sendiri walaupun melanggar aturan yang 

berlaku (Christiana, Kristiani, & Pangestu, 2021). Penelitian yang telah dilakukan oleh A. 

Aprilia (2017) dan Tessa & Harto (2016) mengungkapkan bahwa arogansi berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan fraud (Aprilia, 2017a; Tessa & Harto, 2016).  

Berdasarkan uraian diatas yang mengungkapkan masih terdapat perbedaan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui apakah pengaruh internal control, good public governance, budaya organisasi,  

tekanan target, kompensasi dan  arogansi terhadap pencegahan fraud pada penggunaan dana 

desa. 
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan data primer berupa angket atau kuesioner dengan 

menggunakan skala pengukuran likert 5 poin. Populasi penelitian ini adalah seluruh aparatur 

pemerintahan desa di Kecamatan Kembaran dari 16 desa dengan total 85 responden. 

Responden yang diambil sebagai sampel merupakan kepala desa, PTPKD (Pelaksana Teknis 

Pengelolaan Keuangan Desa) yaitu sekretaris desa, kepala seksi atau kepala bagian atau 

kepala urusan dan bendahara di pemerintahan desa, kepala bagian atau staf yang berhubungan 

langsung dengan pengelolaan dana desa di pemerintahan desa di Kecamatan Kembaran. 

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1. Responden yang merupakan kepala desa yang bekerja di pemerintahan desa pada 

Kecamatan Kembaran. 

2. Responden yang merupakan PTPKD (Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Desa) 

yaitu sekretaris desa, kepala seksi atau kepala bagian dan bendahara di pemerintahan desa 

di Kecamatan Kembaran. 

3. Responden yang merupakan kepala bagian atau staf yang berhubungan langsung dengan 

pengelolaan dana desa di pemerintahan desa di Kecamatan Kembaran. 

4. Responden dengan masa bekerja di Pemerintahan desa di Kecamatan Kembaran  minimal 
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satu tahun. 

5. Responden yang memiliki tingkat pendidikan minimal Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 

(SLTA). 

Internal control merupakan mekanisme yang dilakukan oleh institusi (dalam hal ini 

pemerintah desa) untuk menjamin dilaksanakannya sistem dan kebijakan manajemen dengan 

baik, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai (Albrecht & Zimbelman, 2014).  Internal 

control meliputi pengawasan dan evaluasi pada pemerintahan desa yang diterapkan pada 

pengelolaan dana desa. 

Konsep good public governance pada pemerintahan desa merupakan implementasi 

pemerintahan desa yang telah menjalankan fungsinya secara efektif dan efisiensi dalam upaya 

merealisasikan visi misi,dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Astuti, 2020). Good 

public governance berkaitan erat dengan tata kelola pemerintahan publik dalam 

kepengurusan, mengatur regulasi dan tata kerja dalam menjalankan tugas dan wewenang 

dalam pemerintahan desa. Dan  jika konsep good public governance dapat terealisasikan dan 

terpenuhi dengan baik, maka tindakan pencegahan fraud dapat diterapkan dan sistem 

pemerintahan dapat dijalankan dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Budaya organisasi merujuk pada sistem pengertian bersama, untuk memastikan jika 

semua anggota organisasi diarahkan pada suatu pandangan kuat dalam organisasi (Fitri, 

2018).  Budaya organisasi berbeda dengan budaya kerja, karena budaya organisasi 

merupakan nilai yang disepakati bersama dan menjadi dasar dalam pengelolaan kegiatan 

sehari-hari dalam lingkungan organisasi, sedangkan budaya kerja lebih bersifat individual. 

Tekanan target merupakan target yang harus dicapai perangkat desa dalam memenuhi tujuan 

anggaran dana desa dalam kurun waktu tertentu (Molina & Wulandari, 2018). Tekanan target 

dapat menyebabkan terjadinya fraud dengan jalan menyederhanakan langkah-langkah 

pemenuhan anggaran dan melewatkan proses yang seharusnya dilakukan untuk mencegah 

terjadinya fraud. 

Kompensasi merupakan pemberian sebagai balas jasa (reward) pemerintahan desa 

terhadap pengorbanan waktu, tenaga dan pikiran yang telah diberikan aparatur pemerintahan 

desa kepada perkembangan desa. Kompensasi dapat didefinisikan sebagai setiap bentuk 

penghargaan yang diberikan kepada pegawai sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka 

berikan kepada organisasi. Kompensasi yang baik akan sesuai dengan yang diharapkan 

penerima, dapat dibandingkan dengan organisasi sejenis, tidak ada salah persepsi pada tujuan 

kompensasi dan memiliki kombinasi yang tepat. Kompensasi dalam penelitian ini adalah 

jumlah uang yang diberikan pemerintahan desa kepada para aparatur pemerintahan desa 

dalam satuan rupiah per bulan (Zulkarnain, 2013). 

Arogansi merupakan sifat dan sikap yang tidak terpuji, menyombongkan diri, 

mempunyai niat menguasai semua hal untuk memenuhi keinginan diri sendiri, merasa dirinya 

lebih baik dari orang lain, tidak mau mendengar saran dari orang lain walaupun saran tersebut 

sangat baik bisa dibuktikan secara ilmiah dan tidak memperdulikan kepentingan orang 

banyak. Arogansi dapat diartikan dengan keangkuhan dan merasa diri sendiri memiliki kuasa 

dan koneksi yang lebih luas, memandang orang lain rendah dan  memaksakan kehendaknya 

sendiri, walaupun melanggar aturan yang berlaku. Hal terjadi karena dia merasa aturan tidak 

berlaku bagi dirinya (Horwath, 2012). 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah pencegahan fraud, yaitu proses untuk 

menghindari tindakan – tindakan ilegal yang ditandai dengan adanya manipulasi, penipuan, 

penyembunyian atau melanggar sesuatu yang sudah dipercayakan (Horwath, 2012).  

Pencegahan fraud pada pengelolaan dana desa pada pemerintahan desa perlu dilakukan 

secara represif dan terstruktur. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya butir pertanyaan 

pada kuesioner. Hasil uji validitas pada penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 1 hasil uji validitas 

Variabel Daftar Pertanyaan Sig. Keterangan 

Internal Control X1.1 – X1.5 0,000 Valid 

Good Public Governance X2.1 – X2.6 0,000 Valid 

Budaya Organisasi X3.1 – X3.6 0,000 Valid 

Tekanan Target X4.1 – X.4.4 0,000 Valid 

Kompensasi  X5.1 – X5.7 0,000 Valid 

Arogansi  X6.1 – X6.5 0,000 Valid 

Pencegahan Fraud Y1.1 – Y1.4 0,000 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan analisis Cronbach Alpha yang 

digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dipakai reliable (konsisten). 

Instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama. Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Min  Nilai Alpha   Status 

1. Internal Control 0,600  0,707 Reliabel 

2. Good Public Governance 0,600  0,885 Reliabel 

3. Budaya Organisasi 0,600  0,649 Reliabel 

4. Tekanan target 0,600  0,674 Reliabel 

5. Kompensasi 0,600  0,854 Reliabel 

6. Arogansi 0,600  0,775 Reliabel 

7. Pencegahan Fraud 0,600  0,831 Reliabel 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Sesuai tabel diatas, semua variabel terlihat mempunyai koefisien alpha cronbach 

lebih dari 0,600 (Ghozali, 2013), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

dalam kuesioner ini adalah reliabel. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis dengan SPSS diperoleh hasil persamaan regresi linear berganda yang 

dapat dilihat pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3 Regresi Berganda Hasil Perhitungan Program SPSS 

No Variabel 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1. (Constant) 4,035 1,681 

2. Internal Control 0,161 0,109 

3. Good Public Governance 0,087 0,062 

4. Budaya Organisasi 0,024 0,063 
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5. Tekanan target -0,043 0,074 

6. Kompensasi 0,091 0,043 

7. Arogansi -0,060 0,049 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dianalisis model regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = 4,035 + 0,161X1 + 0,087X2 + 0,024X3  - 0,043X4  + 0,091X5  - 0,060X6   

Nilai persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta regresi bernilai positif sebesar 4,035. Hasil positif ini menunjukkan 

pencegahan fraud di Wilayah Kec. Kembaran sudah baik atau dalam progres positif. 

b. Koefisien regresi variabel Internal Control bernilai positif 0,161, artinya jika 

internal control (X1) meningkat, maka berpotensi meningkatkan  pencegahan fraud. 

c. Koefisien regresi variabel Good Public Governance bernilai positif 0,087, artinya 

jika good public governance (X2) meningkat, maka berpotensi meningkatkan 

pencegahan fraud. 

d. Koefisien regresi variabel Budaya Organisasi bernilai positif 0,024, artinya jika 

budaya organisasi (X3) meningkat, maka berpotensi meningkatkan pencegahan 

fraud. 

e. Koefisien regresi variabel Tekanan Target bernilai negatif -0,043, artinya jika 

tekanan target (X4) meningkat, maka berpotensi menurunkan pencegahan fraud. 

f. Koefisien regresi variabel Kompensasi bernilai positif 0,091, artinya jika 

kompensasi (X5) meningkat, maka berpotensi meningkatkan pencegahan fraud. 

g. Koefisien regresi variabel Arogansi (X6) bernilai negatif -0,060, artinya aparatur 

pemerintahan desa yang lebih arogan akan lebih berpotensi melakukan 

kecenderungan fraud atau tidak mendukung kebijakan pencegahan fraud. 

4. Uji T 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. Apabila 

tingkat signifikansi (Sig t) lebih kecil dari pada α = 0,05 dan t hitung > t tabel maka H0 

diterima (Ghozali, 2008). 

Tabel 4 Hasil Uji t 

No Variabel t Sig. Keterangan 

1 Internal Control 1,678 0,043 Signifikan 

2 Good Public Governance 1,397 0,166 Tidak signifikan 

3 
Budaya Organisasi 0,378 

0,70

6 

Tidak signifikan 

4 
Tekanan target 

-

1,919 

0,04

9 

Signifikan 

5 
Kompensasi 2,103 

0,03

9 

Signifikan 

6 
Arogansi 

-

1,029 

0,30

7 

Tidak signifikan 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

a. Hubungan Internal Control terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil uji t pada tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa tingkat signifikansi (Sig.) 

untuk variabel internal control (X1) sebesar 0,043 < 0,050 dan hasil perhitungan 

diperoleh angka thitung sebesar 1,678 > ttabel 1,669, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

internal control berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan fraud dana desa 
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pada aparatur pemerintahan desa di Wilayah Kec. Kembaran. 

b. Hubungan Good Public Governance terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil uji t pada tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa tingkat signifikansi (Sig.) 

untuk variabel good public governance (X2) sebesar 0,166 > 0,050 dan hasil 

perhitungan diperoleh angka thitung sebesar 1,397 < ttabel 1,669, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa good public governance berpengaruh positif meskipun tidak 

signifikan terhadap pencegahan fraud dana desa pada aparatur pemerintahan desa di 

Wilayah Kec. Kembaran. 

c. Hubungan Budaya Organisasi terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil uji t pada tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa tingkat signifikansi (Sig.) 

untuk variabel budaya organisasi (X3) sebesar 0,706 > 0,050 dan hasil perhitungan 

diperoleh angka thitung sebesar 0,378 < ttabel 1,669, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif meskipun tidak signifikan terhadap 

pencegahan fraud dana desa pada aparatur pemerintahan desa di Wilayah Kec. 

Kembaran. 

d. Hubungan Tekanan Target terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil uji t pada tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa tingkat signifikansi (Sig.) 

untuk variabel tekanan target (X4) sebesar 0,049 < 0,050 dan hasil perhitungan 

diperoleh angka thitung sebesar -1,919 > ttabel -1,669, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tekanan target berpengaruh negatif signifikan terhadap pencegahan fraud 

dana desa pada aparatur pemerintahan desa di Wilayah Kec. Kembaran. 

e. Hubungan Kompensasi terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil uji t pada tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa tingkat signifikansi (Sig.) 

untuk variabel kompensasi (X5) sebesar 0,039 < 0,050 dan hasil perhitungan 

diperoleh angka thitung sebesar 2,103 > ttabel 1,669, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan fraud dana desa 

pada aparatur pemerintahan desa di Wilayah Kec. Kembaran. 

f. Hubungan Arogansi terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil uji t pada tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa tingkat signifikansi (Sig.) 

untuk variabel arogansi (X6) sebesar 0,307 > 0,050 dan hasil perhitungan 

diperoleh angka thitung sebesar -1,029 < ttabel 1,669, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa arogansi berpengaruh negatif meskipun tidak signifikan terhadap pencegahan 

fraud dana desa pada aparatur pemerintahan desa di Wilayah Kec. Kembaran. 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel 

independen dengan variabel dependen, sehingga dapat diketahui variabel yang paling 

mempengaruhi variabel dependen. Koefisien determinasi regresi yang telah dilakukan 

adalah berikut ini: 

Tabel 5 Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,507a 0,357 0,300 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Sesuai tabel diatas nilai koefisien determinasi (Adjusted R²) di peroleh 0,300 

artinya 30 % pencegahan fraud aparatur pemerintahan desa di Wilayah Kec. Kembaran 

dipengaruhi oleh variabel Internal Control (X1), Good Public Governance (X2), 

Budaya Organisasi (X3), Tekanan Target (X4), Kompensasi (X5) dan  Arogansi (X6). 

Sebaliknya 70 % yang lain disebabkan oleh variabel lain yang tidak ada dalam 

penelitian ini. 
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B. Hubungan Internal Control Terhadap Pencegahan Fraud  

Sesuai hasil pengujian menjelaskan bahwa internal control berpengaruh positif 

signifikan terhadap pencegahan fraud dana desa pada aparatur pemerintahan desa di Wilayah 

Kec. Kembaran, sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa internal control 

berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud pada penggunaan dana desa diterima. 

Penerapan internal control merupakan salah satu bentuk pengendalian dimana dapat 

diperoleh dari suatu struktur yang terkoordinasi yang berguna bagi pimpinan untuk menyusun 

laporan keuanganya agar lebih hati-hati. Namun jika penerapan internal control pada suatu 

institusi itu buruk atau tidak efektif, maka hal itu akan menjadi penyebab terjadinya tindakan 

fraud dan masuk dalam klasifikasi fraud pentagon yaitu adanya kesempatan (opportunity). 

Dan hal itu akan mengakibatkan pencegahan fraud akan sulit dilakukan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Adeleke et al (2020) dan L. K. Putri 

(2022)  yang menjelaskan bahwa internal control berpengaruh positif signifikan terhadap 

pencegahan fraud. 

C. Hubungan Good Public Governance Terhadap Pencegahan Fraud  

Sesuai hasil pengujian menjelaskan bahwa good public governance berpengaruh positif 

meskipun tidak signifikan terhadap pencegahan fraud dana desa pada aparatur pemerintahan 

desa di Wilayah Kec. Kembaran, sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa good 

public governance berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud pada penggunaan dana 

desa ditolak. Penerapan good public governance merupakan bagian dari tindakan 

pengendalian institusi dalam menghadapi permasalahan fraud yang banyak terjadi. Jika pihak 

institusi (pemerintah desa) telah menerapkan good public governance dengan melakukan 

pengawasan secara menyeluruh maka tujuan pelaporan yang akuntabel sesuai dengan 

peraturan Undang- Undang dan transparasi akan terwujud. Sehingga kesempatan atau 

opportunity untuk melakukan fraud akan semakin sulit dilakukan dan upaya pencegahan 

fraud akan semakin tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rowa & Arthana (2019) menjelaskan good public governance dapat 

mencegah terjadinya fraud secara dominan dan menyatakan bahwa good public governance 

berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud bila diterapkan dengan pengawasan yang 

efektif. 

D. Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Fraud 

Sesuai hasil pengujian menjelaskan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 

meskipun tidak signifikan terhadap pencegahan fraud dana desa pada aparatur pemerintahan 

desa di Wilayah Kec. Kembaran, sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud pada penggunaan dana desa 

ditolak. Penerapan budaya organisasi menurut  Kreitner dan Kinicki dalam (Fitri, 2018) 

berfungsi memberi anggota identitas organisasional, memfasilitasi komitmen kolektif. 

Sehingga institusi mampu membuat, meningkatkan stabilitas sistem sosial dan membentuk 

perilaku dengan membantu anggota menyadari atas lingkungannya. Jika budaya organisasi 

yang baik pada pengelolaan dana desa diterapkan dengan tepat, maka pencegahan fraud akan 

lebih mudah dilakukan. Begitu juga sebaliknya, Jika budaya organisasi pada pengelolaan 

dana desa tidak diterapkan dengan baik, maka pencegahan fraud akan lebih sulit dilakukan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniasari et al 

(2019) dan Putra & Latrini (2018) menjelaskan budaya organisasi memiliki efek positif 

secara efektif “terhadap pencegahan fraud. 

E. Hubungan Tekanan Target Terhadap Pencegahan Fraud 

Sesuai hasil penelitian pengujian menjelaskan bahwa tekanan target berpengaruh 
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negatif signifikan terhadap pencegahan fraud dana desa pada aparatur pemerintahan desa di 

Wilayah Kec. Kembaran. Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan bahwa tekanan target 

berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud pada penggunaan dana desa diterima. 

Penerapan tekanan target yang sesuai dengan jumlah tugas pekerjaan yang harus selesaikan 

dapat mencegah terjadinya tindakan fraud. Namun apabila capaian target dan waktu yang 

diberikan tidak sesuai atau terlalu sedikit, maka  pencegahan fraud akan sulit dilakukan. Hal 

ini masuk dalam klasifikasi fraud pentagon yaitu adanya tekanan (pressure) yang tinggi akan 

membuat pelaku tertekan dan melakukan tindakan fraud. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Molina & Wulandari (2018) dan  Putri et al 

(2017) menjelaskan bahwa tekanan baik tekanan target sangat berpengaruh signifikan 

terhadap pencegahan fraud secara negatif. 

F. Hubungan Kompensasi Terhadap Pencegahan Fraud 
Sesuai hasil pengujian menjelaskan bahwa kompensasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap pencegahan fraud dana desa pada aparatur pemerintahan desa di Wilayah Kec. 

Kembaran, sehingga hipotesis kelima yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh 

positif terhadap pencegahan fraud pada penggunaan dana desa diterima.  

Pemberian kompensasi yang baik yaitu kompensasi yang diberikan sesuai dengan 

diharapkan penerima, dapat dibandingkan dengan institusi sejenis dan tidak ada salah 

persepsi pada tujuan pemberian kompensasi tersebut. Pegawai atau penerima kompensasi 

yang merasa jika pengorbanan atau imbal jasa yang telah dilakukan kurang sesuai dengan 

yang diharapakan, memungkinkan untuk melakukan tindakan fraud. Hal itu disebabkan 

karena pegawai atau penerima kompensasi tersebut menganggap benar melakukan tindakan 

fraud, serta menyakini bahwa tindakannya bukan merupakan fraud melainkan merasa bahwa 

hal tersebut merupakan haknya atas pengorbanan yang telah dilakukan untuk institusi 

tersebut. Sikap merasa benar tersebut masuk dalam klasifikasi fraud pentagon yaitu 

pembenaran (rationalization). Jika penerapan kompensasi pada institusi dapat diterapkan 

dengan sistem dan besaran yang tepat, maka begitu juga sebaliknya jika kompensasi pada 

institusi tidak diterapkan dengan sistem dan besaran yang tepat, maka pencegahan fraud akan 

lebih sulit dilakukan, sehingga diperlukan usaha memperbaiki kompensasi. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Widyaswari et al (2017) dan 

Zainal (2018)  menjelaskan bahwa kompensasi yang diterima perangkat desa selama bekerja 

berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud secara positif (Sarikhani & Ebrahimi, 

2022). 

G. Hubungan Arogansi Terhadap Pencegahan Fraud 

Sesuai hasil pengujian menjelaskan bahwa arogansi berpengaruh negatif meskipun 

tidak signifikan terhadap pencegahan fraud dana desa pada aparatur pemerintahan desa di 

Wilayah Kec. Kembaran. Sehingga hipotesis keenam yang menyatakan bahwa arogansi 

berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud pada penggunaan dana desa ditolak. 

Arogansi merupakan klasifikasi fraud pentagon yaitu arogansi (arrogance) (Rustandy et al., 

2020). Para pelaku fraud merasa arogan atau angkuh, sikap superioritas dan merasa bahwa 

internal control atau kebijakan institusi tidak berlaku untuk dirinya (Crowe, 2012). Apabila 

sikap arogan yang diterapkan pada institusi semakin meningkat, maka pencegahan fraud akan 

lebih sulit dilakukan. Begitu juga sebaliknya, jika sikap arogan yang diterapkan pada institusi 

semain menurun, maka pencegahan fraud akan lebih mudah dilakukan. 

Hasil penelitian ini tsesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya dilakukan oleh 

Aprilia (2017) dan Tessa & Harto (2016)  yang menjelaskan bahwa arogansi atau yang biasa 

dikenal dengan keangkuhan atau sikap sombong diketahui dapat berpengaruh negatif 

terhadap pencegahan fraud.  
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas maka kesimpulan penelitian ini sebagai bahwa Internal 

control berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud pada penggunaan dana desa. 

Implikasinya desa dapat lebih meningkatkan pengawasan, pelaporan keuangan yang detail 

dan evaluasi pada setiap proyek atau pekerjaan yang menggunakan dana desa dengan audit 

internal maupun eksternal secara rutin. Good public governance berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud pada penggunaan dana desa. Implikasinya desa perlu memberikan lebih 

banyak usaha meningkatkan kualitas pelaksanaan pekerjaan atau proyek sesuai perundangan 

yang berlaku agar lebih transparan dan akuntabel dengan pelatihan dan pengembangan 

aparatur pemerintahan desa.  

Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud pada penggunaan 

dana desa. Implikasinya desa dapat melakukan usaha terutama kepala desa menekankan, 

memberi keteladanan dan memberikan motivasi akan pentingnya budaya organisasi bagi 

keberlangsungan organisasi dan kepercayaan masyarakat serta menyusun kode etik kerja 

yang disepakati. Tekanan target berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud pada 

penggunaan dana desa. Implikasinya desa dapat melakukan penyetaraan tekanan target sesuai 

kemampuan di bidang masing-masing dan memberi masukan untuk lebih disiplin dalam 

menyelesaikan tahapan proyek atau pekerjaan sesuai waktunya dengan membandingkan 

anggaran dan beban tahun lalu dan tahun sekarang. 

Kompensasi berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud pada penggunaan dana 

desa. Implikasinya desa bisa  menyesuaikan besaran kompensasi sesuai beban kerja masing-

masing melalui rapat dan perbandingan beban pekerjaan. Arogansi berpengaruh negatif 

terhadap pencegahan fraud pada penggunaan dana desa. Implikasinya dapat dilakukan dengan 

melakukan kerjasama tim yang baik dan saling mengingatkan pentingnya patuh dalam 

peraturan tanpa arogansi individu serta adanya penegasan sanksi bagi yang melanggar aturan. 
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